BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teori

1. Belajar dan Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Menurut Slameto, belajar ialah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
 Hilgard dan Bower (dalam Khadijah) mengemukakan bahwa belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan respons pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.

Mardianto mengungkapkan bahwa, Belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai dalam semua hal, baik dalam ilmu pengetahuan maupun dalam hal bidang keterampilan dan kecakapan. Seorang bayi misalnya, dia harus belajar berbagai kecakapan terutama sekali kecakapan motorik seperti; belajar menelungkup, duduk, merangkak, berdiri atau berjalan.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, Penulis dapat menyimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang diakibatkan karena pengalaman yang diperoleh individu selama periode waktu tertentu dan dilakukan secara sadar.Perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar dilakukan secara: (1) Perubahan terjadi secara sadar, seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya; (2) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, dalam perbuatan belajar perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi karena sendirinya melainkan karena usaha individu sendiri; (3) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara; dan (4) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.

Ketika kita ingin mengetahui apa yang belum kita ketahui maka lakukanlah usaha dengan cara belajar. Karena Allah tidak akan pernah memberikan apa yang hambaNya minta kalau tidak melakukan usaha. Misalnya fahmi siswa kelas V MI, ketika duduk di depan rumah ia melihat tanah kosong dan ada kayu yang bertuliskan “Tanah ini dijual dengan luas 500 x 200 m”, jadi ia berfikir apa maksud dari luas tanah 500 x 200 m. Fahmi merasa bingung dan bertanya kepada gurunya di sekolah. Setelah gurunya menjelaskan akhirnya fahmi memahaminya. Dari contoh di atas menggambarkan bahwa ketika kita ingin berusaha yaitu dengan cara bertanya maka kita akan mendapatkan yang kita inginkan. Seperti yang dijelaskan dalam Firman Allah yang terdapat dalam surah Ar-Ra’d ayat 11, yaitu: 

لَهُمُعَقِّبَاتٌمِّنبَيْنِيَدَيْهِوَمِنْخَلْفِهِيَحْفَظُوْنَهُمِنْأَمْرِاللهِإنَّاللهَلَايُغَيِّرُمَابِقَوْمٍحَتَّىيُغَيِّرُوْامَابِأَنْفُسِهِمْوَإذَاأرَادَاللهُبِقَوْمٍسُوءًافَلَامَرَدَّلَهُوَمَالَهُمْمِّندُوْنِهِمِنوَالٍ ﴿١١﴾
Artinya: “ Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas izin Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah hal-hal yang ada pada suatu umat, sehingga mereka melakukan perubahan atas dirinya sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. (Q.S Ar-Ra’d: 11)

Ayat di atas mengingatkan kita bahwa belajar merupakan usaha yang di lakukan manusia untuk mengetahui apa yang tidak diketahuinya dalam hal bersifat positif dan tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain yang dilakukan secara berkesinambungan. Orang-orang yang selalu berusaha mencari ilmu pengetahuan yaitu dengan cara belajar djanjikan oleh Allah syurga, sesuai dengan hadits Rasulullah SAW, yaitu:

حَدَّثَنامَحْمَوَدَبْنَ غَيْلَانَ،اَخْبَرَنَااَبُوْاَسَامَةَ، عَنُالْاَعْمَشُ عَنْ اَبِيْ صَالُحٍ، عَنْ اَبِيْ هُرَيْرَةَ قَالَ : قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صلى الله عليه وسلم : "مَنْ سَلَكَ طَرِيْقًا يَلْتَمِسً فِيْهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللهَ لَهُ طَرِيْقًااِلَى الْجَنَّةِ".  
Artinya: 


Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Usamah memberitahukan kepada kami, dari Al-A’masy dari Abi Shalih, dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah memudahkan baginya jalan menuju syurga”. (H.R. At-Tarmidzi)

Hadits diatas menjelaskan bahwa orang-orang yang selalu berusaha mencari ilmu pengetahuan yaitu dengan cara belajar dijanjikan oleh Allah syurga.
b. Ciri-Ciri Belajar

Menurut E. Kosasih bahwa suatu kegiatan disebut belajar sekurang-kurangnya ditandai oleh dua ciri: (1) Adanya perubahan tingkah laku; dan (2) Melalui suatu pengalaman atau adanya interaksi dengan sumber belajar.

Menurut Makmun Khairani menyatakan ciri-ciri belajar yaitu: 1) Adanya perubahan tingkah laku, yaitu adanya perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi terampil, dan lainnya. Perubahan hasil belajar  hendaknya dinyatakan dalam bentuk yang dapat diamati; 2) Perubahan perilaku relatif permanen, perubahan tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak berubah-ubah, akan tetapi dilain pihak tingkah laku tersebut terpancang seumur hidup; 3) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses belajar berlangsung; 4) Hasil belajar tidak selalu langsung terlihat begitu selesai proses belajar. Hasil belajar dapat terus berproses setelah kegiatan belajar selesai. 5) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman. Belajar harus dilakukan secara aktif, sengaja, terencana, bukan karena peristiwa yang isdental. 6) Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan, sesuatu yang memperkuat memberikan semangat atau dorongan untuk mengubah tingkah laku 7) Melalui suatu pengalaman atau adanya interaksi dengan sumber belajar.

c. Pengertian Hasil Belajar

Nawawi dalam K. Brahim (dalam Ahmad Susanto), menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.
 Orang yang berhasil dalam belajar akan lebih mudah menjalani kehidupannya, karena ia memiliki ilmu pengetahuan yang bisa diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu pengetahuan yang dimiliki tidak hanya berguna di dunia namun juga diakhirat. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah dalam surah Al-Mujadalah ayat 11, yaitu:

يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٓا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰهُ لَكُمْ وَاِذَا قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰهُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْ وَالَّذِيْنَ اُوْتُوْا الْعِلْمَ دَرَجٰتِ وَاللّٰهُ بِمَا تَعْمَلُوْنَ خَبِيْرٌ (١١)
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadalah: 11)

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang memiliki ilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah. Ilmu bisa membantunya menjalani kehidupannya sehari-hari. Ilmu diperoleh dari proses belajar, ilmu tidak bisa didapati dengan sendirinya, melainkan harus dengan berusaha. Setelah terlibat dalam proses belajar barulah memiliki ilmu. 

Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki. Evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan siswa. Evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan.
Sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.
  Ranah kognitif yaitu ranah yang berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau berpikir. Ranah kognitif menurut Bloom terdiri atas enam tingkatan. Tingkatan yang paling rendah menunjukkan kemampuan yang sederhana, sedangkan tingkatan paling tinggi menunjukkan kemampuan yang cukup kompleks. Tingkatan itu terdiri atas, pengetahuan, pemahaman, penerapan, penguraian, memadukan, dan penilaian. Ranah afektif yaitu ranah yang berkaitan dengan aspek-aspek emosional, seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya. Ranah psikomotorik yaitu ranah yang berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan yang melibatkan fungsi syaraf dan otot serta fungsi psikis. Ranah ini terdiri atas kesiapan, meniru, membiasakan, menyesuaikan, dan menciptakan. 

Hasil belajar dapat dimanifestasikan dalam wujud: (1) Pertambahan materi pengetahuan yang berupa fakta, informasi, prinsip hukum atau kaidah, prosedur atau pola kerja, teori, sistem, nilai-nilai. (2) Penguasaan pola-pola perilaku kognitif (pengamatan) proses berpikir, mengingat, mengenal kembali, perilaku afektif (sikap-sikap apresiasi dan penghayatan), perilaku psikomotorik termasuk yang bersifat ekspresif, dan (3) Perubahan dalam sifat-sifat kepribadian baik yang tangible maupun yang intangible.

Penulis dapat menyimpulkan dari penjelasan tersebut, bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Pengalaman belajar didapatkan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan antara siswa dengan guru yang telah menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah anak yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Guru melakukan evaluasi dalam pembelajaran untuk mengetahui keberhasilan belajar peserta didik. Guru melihat hasil belajar siswa berdasarkan 3 (tiga) ranah tujuan pembelajaran yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari diri siswa dan lingkungan. Faktor dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai seperti dikemukakan oleh Clark (dalam Ahmad Sabri) bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70 persen dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30 persen dipengaruhi oleh lingkungan.
Menurut Carrol (dalam Ahmad Sabri) berpendapat bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh lima faktor, yakni: (1) Bakat belajar; (2) Waktu yang tersedia untuk belajar; (4) Kualitas pengajaran, dan (5) Kemampuan individu.
 Ahmad Sabri menyatakan faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah karakteristik sekolah itu sendiri. Karakteristik sekolah berkaitan dengan disiplin sekolah, perpustakaan yang ada di sekolah, etika dalam arti sekolah memberikan perasaan nyaman, dan kepuasan belajar, bersih, rapi dan teratur,
 karena sekolah merupakan tempat untuk mengembangkan dan mewariskan kebudayaan bangsa kepada generasi muda. Siswa menerima ilmu pengetahuan di sekolah yang dipengaruhi oleh keadaan sekolah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, Penulis menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu lingkungan dan kemampuan siswa. Faktor lingkungan seperti karakteristik guru, motivasi, keadaan ekonomi, dan karakteristik sekolah. Faktor kemampuan siswa seperti karakteristik belajar, minat dan bakat yang dimilikinya. 

2. Pendekatan PAIKEM

a. Pengertian Pendekatan PAIKEM

Pendekatan pembelajaran yang saat ini dianggap sebagai alternatif untuk mengurangi rasa jenuh dan monoton adalah PAIKEM. PAIKEM singkatan dari Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan. PAIKEM memberikan kesempatan kepada siswa melakukan kegiatan yang beragam dalam mengembangkan keterampilan dan pemahamannya. Peserta didik dipancing untuk tertarik dalam kegiatan pembelajaran agar lebih mudah menyerap pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan. 

Pembelajaran Aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan aktivitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman dan kompetensinya.
 Pembelajaran aktif mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis dan mensintesis, serta melakukan penilaian terhadap berbagai peristiwa belajar dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Posisi guru dalam pembelajaran aktif sebagai fasilitator, yang bertugas memberikan kemudahan belajar kepada siswa. Siswa terlibat secara aktif dan berperan dalam proses pembelajaran, sedangkan guru lebih banyak memberikan arahan dan bimbingan. 

Pembelajaran inovatif adalah suatu proses belajar mengajar yang selalu menghadirkan sesuatu yang baru sehingga mampu menghilangkan rasa jenuh dan bosan. Guru melakukan tindakan inovatif dengan beberapa cara sebagaimana berikut: (1) Selalu menemukan dan menggunakan materi baru yang berguna; (2) Menggunakan ragam pendekatan pembelajaran dengan gaya baru; (3) Memodifikasi pola pembelajaran yang konvensional menjadi pembelajaran yang menarik di hadapan siswa; dan (4) Menggunakan perangkat teknologi pembelajaran.

Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajaran yang mengharuskan guru untuk dapat memotivasi dan memunculkan kreativitas siswa selama pembelajaran berlangsung.
 Kreatif sering digambarkan dengan kemampuan berpikir kritis dan banyak ide. Orang kreatif melihat hal yang sama, tetapi melalui cara berpikir yang beda. Kemampuan menggabungkan sesuatu yang belum pernah tergabung sebelumnya. Kemampuan untuk menemukan atau mendapatkan ide dan pemecahan masalah.
 Berdasarkan penjelasan di atas Penulis menyimpulkan guru bertindak kreatif dalam arti mengembangkan kegiatan pembelajaran yang beragam dan membuat alat bantu belajar yang berguna meskipun sederhana. Siswa menjadi kreatif dalam hal merancang atau membuat sesuatu dan menulis atau mengarang.

Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mencapai sasaran atau minimal mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Guru menjadi pengajar yang efektif karena: (1) Menguasai materi yang diajarkan; (2) Mengajar dan mengarahkan dengan memberi contoh; (3) Menghargai siswa dan memotivasi siswa; (4) Memahami tujuan pembelajaran; (5) Mengajarkan keterampilan pemecahan masalah; (6) Menggunakan metode bervariasi; (7) Mengembangkan pengetahuan pribadi dengan banyak membaca; (8) Mengajarkan cara mempelajari sesuatu; dan (9) Melaksanakan penilaian yang tepat dan benar. Siswa menjadi pembelajar yang efektif dalam arti: (1) Menguasai pengetahuan dan keterampilan atau kompetensi yang diperlukan; dan (2) Mendapat pengalaman baru yang berharga.

Pembelajaran menyenangkan adalah situasi di mana siswa merasa nyaman, tenang, dan tidak ada tekanan dalam belajar. Pembelajaran yang menyenangkan akan selalu menggugah rasa ingin tahu siswa terhadap sesuatu, sehingga siswa akan fokus terhadap materi pelajaran.
Pembelajaran menjadi menyenangkan apabila suasana belajar kondusif, suasana yang kondusif adalah suasana yang tidak ada tekanan di dalamnya sehingga tercipta kondisi belajar yang relaks. Seperti yang dijelaskan dalam hadist Rasulullah SAW sebagai berikut:

عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ عَنِ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: "يَسِّرُوا وَلاَ تُعَسِّرُا وَيَسِّرُوا وَلاَ تُنَفِّرُوا"
Artinya: Dari Anas bin Malik dari Nabi SAW ”mudahkanlah dan jangan kamu persulit. Gembirakanlah dan jangan kamu membuat lari”. (HR. Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori al-Ju’fi)
Hadist di atas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat dengan mudah sekaligus menyenangkan agar siswa tidak tertekan secara psikologis dan tidak merasa bosan terhadap suasana di kelas, serta apa yang diajarkan oleh gurunya. Pendekatan PAIKEM mampu membuat siswa belajar secara menyenangkan sehingga siswa lebih mudah menerima materi pelajaran yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan pengertian tersebut, Penulis menyimpulkan dalam pembelajaran yang menyenangkan guru tidak akan membuat siswa merasa takut, seperti takut salah, takut dihukum, takut ditertawakan teman-teman, takut dianggap sepele oleh guru atau teman. Pembelajaran yang menyenangkan dapat membuat siswa menjadi berani, seperti berani bertanya, berani mencoba atau berbuat, berani mengemukakan pendapat atau gagasan, dan berani mempertanyakan gagasan orang lain. Penulis menyatakan bahwa apabila guru menerapkan pembelajaran yang menyenangkan siswa bisa merubah rasa takut menjadi berani atau percaya diri, sehingga proses pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa dan guru. 

Berdasarkan pengertian tersebut, Penulis menyimpulkan bahwa PAIKEM adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menghadirkan sesuatu yang baru dan guru sebagai fasilitator yang dapat memotivasi siswa untuk memunculkan kreativitasnya dengan suasana menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.

b. Karakteristik Pendekatan PAIKEM

Pendekatan PAIKEM memiliki karakteristik, berikut ini beberapa karakteristik PAIKEM, yaitu: (1) Pembelajaran harus berpusat pada siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang menjadi pembimbing dikala ada kesalahan yang diperbuat siswa dan menjadi pendorong dari belakang ketika siswa sedang belajar;(2) Belajar yang menyenangkan. Pendekatan PAIKEM akan selalu membawa suasana yang senang bagi siswa. Meski materi pelajarannya tergolong rumit, dengan menggunakan pendekatan PAIKEM akan terasa mudah karena disajikan dengan menarik oleh guru; (3) Belajar sambil mengalami. Siswa akan mempunyai pengalaman dalam belajar apabila melakukan pengamatan, percobaan, penyelidikan, dan wawancara; (4) Belajar dengan berkomunikasi. Komunikasi bisa berbentuk presentasi laporan, mengemukakan pendapat, menanggapi gagasan siswa lain, dan berbagai bentuk komunikasi lainnya; (5) Belajar sambil berinteraksi. Interaksi bisa berupa diskusi atau tanya jawab antar siswa. (6) Belajar sambil melakukan refleksi. Refleksi biasanya dilakukan di akhir pembelajaran. (7) Belajar yang berorientasi pada terciptanya kemampuan tertentu; (8) Belajar secara tuntas dan menyeluruh; dan (9) Belajar secara kontekstual, sesuai dengan perkembangan zaman.

c. Penerapan PAIKEM pada Pembelajaran 

PAIKEM membutuhkan guru yang mampu membangun suasana dengan dinamis dengan memanfaatkan beberapa fasilitas, ruangan, dan sarana penunjang lainnya. Contoh tabel kemampuan guru dengan pembelajaran PAIKEM yang dikutip dari Muhibbin Syah (dalam Rudi Hartono) sebagai berikut:

Tabel 2.1. Penerapan PAIKEM pada pembelajaran

	Kemampuan Guru
	Kegiatan Pembelajaran

	Guru merancang dan mengelola kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran.
	Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran yang beragam, misalnya: (1) Percobaan; (2) Diskusi kelompok; (3) Memecahkan masalah; (4) Mencari informasi; (5) Menulis laporan/cerita/puisi; dan (6) Berkunjung ke luar kelas. 

	Guru menggunakan alat bantu dan sumber belajar yang beragam.
	Sesuai mata pelajaran yang digunakan guru, misalnya: (1) Alat yang tersedia atau yang dibuat sendiri; (2) Gambar; (3) Studi kasus; (4) Narasumber; dan (5) Lingkungan.

	Guru memberikan peluang kepada siswa untuk mengembangkan keterampilannya.
	Siswa: (1) Melakukan percobaan, pengamatan, atau wawancara; (2) Mengumpulkan data/jawaban dan mengolahnya sendiri; (3) Menarik kesimpulan; (4) Memecahkan masalah, mencari rumusan masalah sendiri; dan (5) Menulis laporan/hasil karya lain dengan kata-kata sendiri.

	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasannya sendiri secara lisan atau tulisan.
	Melalui: (1) Diskusi; (2) Lebih banyak pertanyaan terbuka; dan (3) Hasil karya yang merupakan pemikiran siswa sendiri.

	Guru menyesuaikan bahan dan kegiatan belajar dengan kemampuan siswa sendiri.
	(1) Siswa dikelompokkan sesuai dengan kemampuan (untuk kegiatan tertentu); (2) Bahan pelajaran disesuaikan dengan kemampuan kelompok tersebut; dan (3) Tugas perbaikan atau pengayaan diberikan. 

	Guru mengaitkan kegiatan pembelajaran dengan pengalaman siswa sehari-hari.
	(1) Siswa menceritakan atau memanfaatkan pengalamannya sendiri; dan (2) Siswa menerapkan hal yang dipelajari dalam kegiatan sehari-hari.

	Guru menilai kegiatan pembelajaran dan kemajuan belajar siswa secara terus menerus.
	(1) Guru memantau kerja siswa; dan (2) Guru memberikan umpan balik.


d. Keuntungan dan Keterbatasan PAIKEM

Keuntungan PAIKEM bagi guru, yaitu: 1) Tersedia waktu lebih banyak untuk pembelajaran; 2) Hubungan antar mata pelajaran dan topik dapat diajarkan secara logis dan alami; 3) Guru dapat membantu siswa memperluas kesempatan belajar ke berbagai aspek kehidupan; 4) Guru bebas membantu siswa melihat masalah, situasi atau topik dari berbagai sudut pandang; dan 5) Pengembangan masyarakat belajar terfasilitasi. Penekanan pada kompetisi bisa dikurangi dan diganti dengan kerja sama dan kolaborasi. Keuntungan PAIKEM bagi siswa, yaitu: (1) Bisa lebih memfokuskan diri pada proses belajar, daripada hasil belajar; (2) Menghilangkan batas semu antar bagian-bagian kurikulum dan menyediakan pendekatan proses belajar yang integratif; (3) Menyediakan kurikulum yang berpusat pada siswa yang dikaitkan dengan minat, kebutuhan, dan kecerdasan, mereka didorong untuk membuat keputusan sendiri dan bertanggung jawab pada keberhasilan belajar; (4) Merangsang penemuan dan penyelidikan mandiri di dalam dan di luar kelas; dan (5) Membantu siswa membangun hubungan antara konsep dan ide, sehingga meningkatkan apresiasi dan pemahaman.

Keterbatasan PAIKEM antara lain dapat ditinjau berdasarkan beberapa aspek sebagai berikut: 1) Aspek guru, guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi, rasa percaya diri yang tinggi, dan berani mengemas dan mengembangkan materi. Guru dituntut untuk terus menggali informasi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dan banyak membaca buku agar penguasaan bahan ajar tidak terfokus pada bidang kajian tertentu saja. 2) Aspek peserta didik, PAIKEM menuntut kemampuan belajar peserta didik yang relatif ‘baik’, baik dalam kemampuan akademik maupun kreativitasnya. 3) Aspek sarana dan sumber pembelajaran, PAIKEM memerlukan bahan bacaan atau sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, bila sarana tidak terpenuhi maka penerapan pembelajaran akan terhambat; dan 4) Aspek penilaian, guru dituntut untuk menyediakan teknik dan prosedur pelaksanaan penilaian dan pengukuran yang komprehensif serta dituntut untuk berkoordinasi dengan guru lain.

3. Pembelajaran Matematika di SD/MI

Usia perkembangan kognitif, siswa SD masih terikat dengan objek konkret yang dapat ditangkap oleh panca indra.
 Marti (dalam Rosnita Sundayana) berpendapat bahwa obyek Matematika yang bersifat abstrak tersebut merupakan kesulitan tersendiri yang harus dihadapi peserta didik dalam mempelajari Matematika. Tidak hanya peserta didik gurupun juga mengalami kendala dalam mengajarkan Matematika tekait sifatnya yang abstrak tersebut. Pembelajaran Matematika harus dimulai dari tahapan konkret. Lalu diarahkan pada tahapan semi konkret dan pada akhirnya siswa dapat berpikir dan memahami Matematika secara abstrak.
 Pembelajaran Matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa. Guru harus memahami bahwa kemampuan setiap siswa berbeda-beda, serta tidak semua siwa menyenangi mata pelajaran matematika.
Konsep-konsep pada kurikulum Matematika SD dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu penanaman konsep dasar, pemahaman konsep dan pembinaan keterampilan. Tujuan akhir pembelajaran Matematika di SD yaitu agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep Matematika dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Matematika di tingkat SD, diharapkan terjadi reinvention (penemuan kembali). Penemuan kembali adalah menemukan suatu cara penyelesaian secara informal dalam pembelajaran di kelas. Walaupun penemuan tersebut sederhana dan bukan hal baru bagi orang yang telah mengetahui sebelumnya, tetapi bagi dsiswa SD penemuan tersebut merupakan sesuatu hal yang baru.
Pembelajaran Matematika harus terdapat keterkaitan antara pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan. Sesuai dengan “pembelajaran spiral”, sebagai konsekuensi dalil Bruner. Konsep Matematika berkaitan dengan konsep lain, dan suatu konsep menjadi prasyarat bagi konsep yang lain. Siswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk melakukan keterkaitan tersebut.

Tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran Matematika di sekolah dapat diukur dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes, dimana telah diketahui sebelumnya keaktifan dan kefektifan belajar siswa dalam proses belajar mengajar, ini nantinya dapat digunakan untuk menilai hasil proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu. Pemberian tes dilakukan dengan mengacu pada indikator dan keterampilan berpikir.
B. Penelitian yang Relevan

1. Umi Habibah. Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Semarang, 2012, Penerapan Model PAIKEM Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Materi Pokok Bangun Datar Pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hikmah Krandon Kota Tegal yang terdiri dari siklus satu dan siklus dua aktivitas. Penelitian tersebut berhubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan karena dengan menggunakan Model PAIKEM aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat, namun perbedaannya terletak pada jenis penelitian yang dilakukan. Jenis penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas sedangkan penelitian yang akan saya lakukan ialah penelitian quasi experiment.

2. Ni Md Yeni Purwandari, dkk.. Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Pendidikan Ganesha, 2013, Pengaruh Pendekatan PAIKEM Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 2 Lelateng yang terdiri dari kelas kontrol dan kelas eksperimen.Penelitian tersebut berhubungan dengan penelitian yang akan saya lakukankarena penggunaan Pendekatan PAIKEM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, namun perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang akan diteliti. Penelitian ini meneliti mata pelajaran IPA sedangkan penelitian yang akan saya lakukan pada mata pelajaran Matematika.

3. Yul Alfian Hadi, dkk.. Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Pendidikan Ganesha, 2013, Pengaruh Strategi PAIKEM Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN 8 Korleko Kecamatan Labuhan Haji Kabupaten Lombok Timur Tahun Pelajaran 2012/2013 yang terdiri dari kelas kontrol dan kelas eksperimen.Penelitian tersebut berhubungan dengan penelitian yang akan saya lakukankarena penggunaan strategi PAIKEM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, namun perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang akan diteliti. Penelitian ini meneliti mata pelajaran IPS sedangkan penelitian yang akan saya lakukan pada mata pelajaran Matematika.

4. Nurvita Fatimatus Zahro, dkk.. Jurusan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember, 2015, Pengaruh Penerapan Pendekatan PAIKEM Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran PKn Pokok Bahasan Keputusan Bersama di SDN Yosorati 02 Jember Tahun Ajaran 2014/2015 yang terdiri dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Penelitian tersebut berhubungan dengan penelitian yang akan saya lakukankarena penggunaan Pendekatan PAIKEM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, namun perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang akan diteliti. Penelitian ini meneliti mata pelajaran PKn sedangkan penelitian yang akan saya lakukan pada mata pelajaran Matematika.

5. Mark Killian, dkk.. 2015, The Effects of an Active Learing Strategy on Students Attitudes and Students Performances in Introductory Sociology Classes.Penelitian tersebut berhubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan bahwa pembelajaran aktif sangat mempengaruhi perilaku siswa sekolah dasar dan penampilannya di kehidupan sosialnya atau di dalam kelas, namun perbedaannya terletak pada sasaran penelitian. Sasaran penelitian ini ialah perilaku siswa sedangkan penelitian yang akan saya lakukan sasarannya ialah hasil belajar siswa.
C. Kerangka Pikir

Guru sangat perlu memiliki keahlian memahami dan memilih pendekatan pembelajaran sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan pembelajaran harus disesuaikan berdasarkan karakteristik siswa, agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Siswa dapat memahami materi Matematika dengan baik jika pembelajaran dilaksanakan dengan suasana yang tepat. Pembelajaran Matematika dengan menggunakan pendekatan PAIKEM dapat membantu siswa belajar Matematika secara aktif dan berpikir kreatif, sehingga belajar Matematika menjadi menyenangkan dan tidak monoton karena kegiatan dilakukan bervariasi. 

Pembelajaran matematika harusdilakukan secara optimal, agar siswa mampu menguasai matematika. Keefektifan pembelajaran matematika tersebut dilihatdari ketercapaian tujuan pembelajarannya. Pembelajaran matematika lebih efektifjika dilakukan dalam suasana yang menyenangkan. Guru dituntut untuk mampumeciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dengan menggunakanmodel dan media yang menarik, sehingga siswa merasa senang dan termotivasiuntuk aktif saat proses pembelajaran matematika.

Pendekatan PAIKEM secara penuh melibatkan keaktifan siswa, dibandingkan dengan pendekatan konvensional yang melibatkan guru secara penuh dalam kegiatan pembelajaran sedangkan siswa pasif. Pendekatan konvensional siswa dituntut untuk melihat, mendengar, dan mencatat penjelasan-penjelasan guru. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diduga bahwa hasil belajar Matematika siswa akan lebih tinggi jika diajar dengan pendekatan PAIKEM dibandingkan pendekatan konvensional.
D. Pengajuan Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka hipotesis Penulisan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat Pengaruh yang signifikan antara Penggunaan Pendekatan PAIKEM Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V MIS Nurul Falaq Kecamatan Tanjung Morawa.

Ha : Terdapat Pengaruh yang signifikan antara Penggunaan Pendekatan PAIKEM Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V MIS Nurul Falaq Kecamatan Tanjung Morawa.
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